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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepercayaan pada manajemen dan
kepercayaan pada rekan kerja terhadap loyalitas karyawan yang dimediasi oleh kepuasan
kerja pada karyawan salah satu perusahaan BUMN di Surabaya. Penelitian ini
menggunakan metode analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan
aplikasi smartPLS 3.0. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 45
responden dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu penyebaran kuesioner
secara online kepada responden yang memenuhi Kkriteria tertentu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepuasan karyawan, kepercayaan terhadap manajemen, dan
kepercayaan terhadap rekan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
karyawan. Namun variabel kepercayaan terhadap manajemen dan kepercayaan terhadap
rekan kerja mempunyai pengaruh langsung namun tidak signifikan terhadap loyalitas
karyawan.
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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of trust in management and trust in colleagues
on employee loyalty which is mediated by job satisfaction in employees of one of the state-
owned companies in Surabaya. This research uses the Structural Equation Modeling
(SEM) analysis method using the smartPLS 3.0 application. The sample used in this
research was 45 respondents using a purposive sampling method, namely distributing
guestionnaires online to respondents who met certain criteria. The research results show
that employee satisfaction, trust in management, and trust in colleagues have a positive
and significant effect on employee loyalty. However, the variables of trust in management
and trust in colleagues have a direct effect but not significant on employee loyalty.
Keywords: Trust, Management, In Peers, Satisfaction, Employee Loyalty

PENDAHULUAN

Untuk mempertahankan karyawan pada zaman kini, uang tidak lagi
membuat mereka tetap hidup di perusahaan. (Delloite, 2017), perusahaan konsultan
global, telah melakukan survey yan menyatakan bahwa uang bukan lagi menjadi
salah satu faktor pendorong para pekerja saat ini. Mereka lebih mempertimbangkan
faktor sperti keragaman, suasana inklusif, dan jam kerja yang fleksibel. Bahkan,
faktor-faktor ini dianggap lebih penting dari sekadar gaji. (Towers Watson, 2021),
sebuah perusahaan konsultan tenaga kerja, melakukan survei terbarunya terhadap
32 ribu karyawan salah satunya karyawan di Indonesia dan menemukan bahwa
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sekitar 2/3 karyawan tersebut memiliki hubungan yang rendah dengan perusahaan
mereka. Selain itu survey Towers Watson menunjukkan bahwa sekitar 27% dari
karyawan saat ini berencana untuk berganti atau mencari alternatif perkerjaan
dalam dua tahun ke depan. Rendahnya loyalitas karyawan disebabkan oleh banyak
faktor seperti kepercayaan pada manajemen (Muurinen et al., 2014) , kepercayaan
pada rekan kerja (Baek & Jung, 2015) dan kepuasan karyawan (Guinot et al., 2021).

Employee Loyalty sendiri dapat diartikan sebagai persepsi seorang
karyawan yang berdedikasi terhadap keberhasilan organisasi dan meyakini bahwa
bekerja pada organisasi adalah pilihan terbaik bagi karyawan tersebut. (Lodhi,
2015). Sehingga karyawan karyawan yang loyal terhadap perkerjaan mereka adalah
disaat karyawan tersebut meyakini bahwa berkerja pada organisasi adalah yang
terbaik untuk mereka. (Masakure, 2016) mendefinisikan employee loyalty sebagai
sikap positif dan perilaku karyawan terhadap majikan atau tempat kerja mereka.
Selain itu, (Lee et al., 2014a) percaya bahwa karyawan yang sangat setia cenderung
tetap berada dalam peran mereka dan puas dengan perkerjaan mereka. Oleh karena
itu, karyawan yang loyal dapat dengan mudah untuk melakukan sikap positif demi
kebaikan organisasi.

Faktor pertama yang mempengaruhi loyalitas karyawan adalah trust in
management. Kepercayaan pada manajemen adalah cara untuk memainkan peran
kunci dalam memahami perilaku di dalam organisasi karena secara mendalam
memengaruhi hubungan antarpribadi, komunikasi, kerjasama, dan pada akhirnya
memengaruhi hasil-hasil organisasi kunci (Jiang & Probst, 2019). Dalam lingkungan
kerja, karyawan akan merasa lebih merasa aman dan memiliki sikap positif tentang
manajer dan rekan kerja mereka disaat karyawan memiliki rasa percaya terhadap
pemimpin dan rekan mereka. Sebaliknya, ketika karyawan memiliki kepercayaan
yang rendah, hal tersebut menyebabkan tekanan psikologis terhadap karyawan,
karena pemimpin atau rekan kerja memungkinkan memiliki kendali atas aspek-
aspek penting dari pekerjaan karyyawan tersebut. (Aziza & Nadia, 2023) dari perspektif
manajemen sumber daya manusia, kepercayaan terhadap manajemen sangat
membantu dalam saling memahami dan menciptakan rasa saling bergantung dan
timbal balik antara anggota organisasi. Bersedia untuk bergantung dan memiliki
keyakinan terhadap ucapan dan tindakan seorang pemimpin dapat dianggap sebagai
manifestasi dari percaya pada kepemimpinan seseorang.

Faktor kedua, trust in peers dapat didefinisikan sebagai persepsi
kepercayaan dan saling menghormati terhadap kebutuhan dan keinginan masing-
masing (Schoeps et al., 2020). Kepercayaan tersebut berkaitan dengan ketersediaan
untuk menjadi rentan atau bergantung dan berani mengambil risiko bahwa orang
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lain mungkin tidak sesuai dengan harapan. Sehingga kepercayaan meliputi
beberapa tingkat kerentanan, yaitu satu orang dipengaruhi oleh tindakan orang lain.

Faktor terakhir yang mempengaruhi employee loyalty adalah employee
satisfaction. Menurut (Robbins, 2017), kepuasan kerja didefinisikan sebagai sikap
yang umum untuk diterima para karyawan terhadap pekerjaannya. Sikap umum
yang dimaksud adalah bahwa sangat wajar bagi karyawan untuk mendapatkan
kepuasan pada perkerjaan mereka. (Alkadash et al., 2024) mendifinisikan sebagai
rasa kepuasan atau kepuasan yang dialami seorang karyawan dalam pekerjaan atau
lingkungan kerjanya. Semua emosi yang dimiliki karyawan seperti harapan serta
kenyataan yang diperoleh karyawan dari pekerjaannya dapat dianggap sebagai
kepuasan karyawan.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menguji loyalitas karyawan yang
dipengaruhi oleh kepuasan karyawan. Kedua, kepuasan karyawan didukung oleh
dua bentuk kepercayaan interpersonal, yaitu kepercayaan pada manajemen dan
rekan kerja. Ketiga, mengukur kepuasan karyawan sebagai variabel mediasi untuk
menghubungkan kepercayaan pada manajemen dan rekan sekerja dengan loyalitas
karyawan. Keempat, penelitian ini berusaha mengevaluasi dampak langsung dari
kepercayaan pada manajemen dan rekan sekerja terhadap loyalitas karyawan.
KAJIAN PUSTAKA
Social Exchange Theory

Social Exchange Theory didefinisikan oleh (Cropanzano et al., 2016)
sebagai; i) inisiasi oleh seorang pelaku terhadap target seperti kepercayaan, (ii)
tanggapan sikap atau perilaku dari target sebagai hubungan timbal balik (saling
percaya), dan (iii) hubungan yang timbul sebagai hasilnya. Dalam hal ini
kepercayaan adalah faktor kritis yang memengaruhi cara karyawan merasa,
berpikir, dan berperilaku terkait dengan perubahan teknologi tertentu, dan
merupakan komponen kunci dalam penerimaan dan adaptasi teknologi oleh
karyawan (Smollan, 2013). Mingkatnya tanggung jawab perkerjaan karena
kepercayaan pada organisasi akan membuat individu memberikan dukungan dan
dorongan sesuai perkerjaan mereka masing-masing. Dengan demikian,
kepercayaan kemungkinan akan mempengaruhi sejauh mana individu puas dengan
pekerjaan dan kepemimpinan mereka, dan berkomitmen pada organisasi yang
mempekerjakan mereka.

Employee Loyalty

Menurut (Igbal et al., 2015) Employee Loyalty adalah karyawan yang
terlibat dengan keberhasilan organisasi dan meyakini apabila bekerja untuk
organisasi adalah pilihan terbaik untuk mereka sendiri. Karyawan yang percaya
bahwa bekerja untuk organisasi mereka adalah yang terbaik, karyawan tersebut
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dapat dilihat sebagai loyal terhadap pekerjaan mereka. Loyalitas dapat didefinisikan
sebagai kesediaan untuk bertahan dalam organisasi. Selain itu, (Lee et al., 2014b)
percaya bahwa karyawan yang sangat setia cenderung tetap berada dalam peran
mereka dan merasa puas dengan pekerjaan mereka. Dengan demikian karyawan
yang setia pada perusahaanya memungkinan akan senantiasa melakukan
perkilaku/sikap yang dapat mendukung untuk keberlangsungan perusahaan.
Trust in Management

Kepercayaan pada manajemen adalah cara untuk memainkan peran kunci
dalam memahami perilaku di dalam organisasi karena secara mendalam
memengaruhi hubungan antarpribadi, komunikasi, kerjasama, dan pada akhirnya
memengaruhi hasil-hasil organisasi kunci (Jiang & Probst, 2019). Menurut (Aziza & Nadia,
2023) dari perspektif manajemen sumber daya manusia, kepercayaan terhadap
manajemen sangat membantu dalam saling memahami dan menciptakan rasa saling
ketergantungan dan timbal balik antara anggota organisasi. Dari penjelasan tersebut
dapat disimpulkan bahwa trust in management mencakup bergantung dan
mempercayai perkataan dan tindakan seorang manajer.
Trust in Peers

Kepercayaan pada rekan dapat didefinisikan sebagai persepsi kepercayaan
dan saling menghormati terhadap kebutuhan dan keinginan masing-masing
(Schoeps et al., 2020). Kepercayaan tersebut memainkan peran kritis dalam
meningkatkan efektivitas hubungan pertukaran (Massey et al., 2019) karena
mengurangi ketidakpastian sosial, risiko yang dirasakan, dan kekhawatiran privasi
dalam proses pertukaran (Fang et al., 2014). Dari penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa trust in peers berarti mengharpkan bahwa rekan kerja akan
berbaik hati dan saling membantu dalam perkerjaan masing-masing. Kepercayaan
individu dengan rekan kerja juga akan mempengaruhi individu karena tindakan
yang dilakukan rekan kerja.
Employee Satisfaction

Kepuasan karyawan dapat didefinisikan sebagai ukuran seberapa puas dan
memenuhi karyawan terhadap berbagai aspek pekerjaan mereka, pengalaman
karyawan secara keseluruhan, dan organisasi tempat mereka bekerja (Alkadash et
al., 2024). (Robbins, 2017) dan (Matthews et al., 2018) mendefinisikan kepuasan
karyawan sebagai sesuatu yang semestinya karyawan tersebut dapatkan.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, kesenjangan antara harapan karyawan dan
realitas yang terjadi pada pekerjaan merupakan faktor yang dapat menentukan
tingkat kepuasan karyawan. Kepuasan karyawan mencakup evaluasi positif
karyawan terhadap pekerjaannya serta kepuasan terhadap kebijakan dan lingkungan
perusahaan.
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Pengaruh Antar Variable

(Dai et al, 2022) telah menemukan bahwa trust in organization
(management & peers) itu mengarah pada sikap tempat kerja yang lebih positif
(misalnya komitmen karyawan), perilaku tempat kerja (misalnya berbagi
pengetahuan dan perilaku kewarganegaraan organisasi) dan hasil kinerja (misalnya
Kinerja individu, kinerja kelompok, dan kinerja unit bisnis). (Nguyen & Ha, 2023) telah
membuktikan bahwa hubungan karyawan di lingkungan kerja (trust in management
& trust in peers) berpengaruh terhadap employee loyalty. Dengan demikian peneliti
menghipotesiskan bahwa trust in management berpengaruh kepada employee
loyalty.

H1: Trust in management berpengaruh positif terhadap employee loyalty
H2: Trust in peers berpengaruh positif terhadap employee loyalty

(Muzagi & Maryam, 2022) dalam studinya menemukan bahwa kepercayaan
interpersonal (management & peers) mempengaruhi kepuasan karyawan secara
signifikan. Mereka menemukan kepercayaan secara langsung terkait dengan
kepuasan kerja pada lingkungan kerja. (Nguyen & Ha, 2023) juga membuktikan bahwa
hubungan karyawan di lingkungan kerja (trust in management & trust in peers)
berpengaruh terhadap signifikan ternadap employee satisfaction. Dengan demikian
peneliti berhipotesis bahwa trust in management berpengaruh terhadap employee
satisfaction.

H3: Trust in management berpengaruh positif dengan employee satisfaction.
H4: Trust in peers berpenharuh positif dengan employee satisfaction.

(Muzagi & Maryam, 2022) dalam studinya menemukan bahwa kepercayaan
interpersonal (management & peers) mempengaruhi kepuasan karyawan secara
signifikan. (Agustin et al., 2022; Yantu et al., 2023) menyebutkan pada penlitianya
bahwa ada pengaruh antara kepuasan karyawan (terhadap tingkat komitmen
organisasi para karyawan (employee loyalty). Dengan penjelasan penelitian diatas,
maka peneliti menghipotesiskan bahwa employee satisfaction memediasi hubungan
trust in management dengan employee loyalty. (Nguyen & Ha, 2023) juga membuktikan
bahwa hubungan karyawan dilingkungan kerja (trust in management & trust in
peers) berpengaruh terhadap employee loyalty melalui employee satisfaction.
Dengan demikian peneliti menghipotesis kan sebagai berikut:

H5: Employee satisfaction memediasi hubungan antara trust in mangament dengan
employee loyalty.
H6: Employe satisfaction memediasi hubungan antara trust in peers dengan
employee loyalty.

(Agustin et al., 2022; Yantu et al., 2023) menyebutkan pada penlitianya
bahwa ada pengaruh antara kepuasan terhadap tingkat komitmen organisasi para
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karyawan (employee loyalty). (Bandura & Lyons, 2014) menekankan bahwa karyawan
yang puas cenderung tidak meninggalkan organisasi. (Tomic et al., 2018)
membahas kepuasan karyawan sebagai komponen penting dari loyalitas mereka.
(Al-Refaie, 2015) dan Amin et al. (2017) menemukan bahwa kepuasan karyawan
adalah pendorong terpenting dari loyalitas dan produktivitas karyawan. Peneliti
seperti (Jauhari & Singh, 2013), (Al-Sada et al., 2017) dan (Bangwal & Tiwari, 2019)
mengkonfirmasi pengaruh positif kepuasan karyawan terhadap komitmen
karyawan terhadap organisasi.
H7: Employee satisfaction berpengaruh positif dengan employee loyalty.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian jenis kuantitatif. Pada penelitian ini
menggunakan data kuantitatif dengan sumber data primer melalui penyebaran
kuisoner pada salah satu perusahan BUMN di Surabaya dengan skala likert lima
poin. Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan salah satu perusahan BUMN
di Surabaya dengan sampel sebesar 45 dari 215 total karyawan pada perusahaan
tersebut. Teknik analisis yang digunakan adalah PLS dengan software Smart PLS.
Teknik analisis PLS dipilih karena cocok dengan ukuran sampel yang kecil dan
model yang kompleks (Fornell & Bookstein, 1982). Variable dependen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah employee loyalty sedangkan variable independent dalam
penelitian ini adalah trust in management, trust in peers dan employee satsifatcion.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Karakteristik Responden

Tabel 1 menunjukan bahwa karakterisitik responden berdasarkan jenis
kelamin dengan persentase paling besar adalah perempuan yaitu sebesar 51,1% atau
sebesar 23 responden. Sedangkan untuk karaktersitik repsonden laki-laki sebesar
48,9% atau sebesar 22 responden. Berdasarkan usia menunjukan bahwa persentase
paling besar adalah usia 30 tahun keatas dengan persentase 73,3% atau sebesar 33
responden. Sedangkan karakteristik berdasarkan usia paling kecil adalah 25 tahun
kebawah dengean persentase 2,2% atau sebesar 1 responden. Berdasarkan
pendidikan terakhir bahwa persentase terbesar adalah pendidikan terakhir diploma
atau sarjana dengan persentase 62,2% atau sebesar 28 responden. Sedangkan
karakteristik berdasarkan pendidikan terakhir paling kecil adalah SMP dengan
persentase sebesar 2,2% atau sebesar 1 responden. Berdasarkan lama berkerja
persentase terbesar adalah 20 tahun keatas dengan persentase 47,8% atau sebesar
17 responden. Sedangkan persentase terkecil adalah 10 tahun kebawah dengan
persentase 28,9% atau sebesar 13 responden.
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Tabel 1
Karakteristik Responden
Karakteristik
Responden Jumlah | Persentase Total
. . Wanita 23 51,10%
Jenis Kelamin L aki-Laki > 28.90% 100%
<25 Tahun 1 2,20%
Usia 25-30 Tahun 11 24,50% 100%
>30 Tahun 33 73,30%
SMP 1 2,20%
Pendldlk_an SMA _ 4 8,90% 100%
Terakhir Diploma/Sarjana 28 62,20%
Magister 12 26,70%
<10 Tahun 13 28,90%
Lama Berkerja | 10-20 Tahun 15 33,30% 100%
>20 Tahun 17 47,80%

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam penelitian ini uji validitas dan realibilitas ini terdapat lima prasyarat
dalam penggunaan teknink analsis data dengan SmartPLS untuk menilai outer
model diatas, yaitu construck validity, convergent validity, discriminant validity,
composite reliability dan uji multikolinearitas. Berdasarkan hasil analisis dengan
menggunakan software SmartPLS 3 dapat diketahui bahwa seluruh indikator
memliki nilai loading factor diatas 0,6, kecuali pada item ESO01, sehingga ESO1
didrop atau dihilangkan dari indikator employee satisfaction. Dengan demikian
hasil dari uji validitas konvergen pada putaran kedua dapat dikatakan bahwa semua
indikator pada penelitian ini lolos uji validitas konvergen. Selanjutnya, berdasarka
hasil uji construct validity penelitian ini menghasilkan niliai diatas 0,5 dan seluruh
variable telah valid dan dapat mengukur variable laten penelitian. Untuk validitas
diskriminan menunjukan nilai yang baik karena nilai korelasi indikator tehrhadap
konstruknya sendiri lebih tinggi dibandingna dengan nilai korelasi indikator lainya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk laten dapat memprediksi indikator
mereka sendiri lebih baik dibandingkan indikator lain dalam model. Untuk uji
reliabilitas seluruh variable memiliki skor nilai composite rability dan cronbach
alpha lebih besar dari 0,70 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variable
dalam penelitian bersifat reliabel dan dapat digunakan dalam uji analisis lebih
lanjut.
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Hasil Uji Multikoliniearitas

Hasil Uji Multikoliniearitas pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai dari
uji multikolinearitas pada setiap variable adalah kurang dari 10. Hal ini menunjukan
bahwa data penelitian terbebas dari multikolinearitas yang berarti data terbebas dari
hubungan linear yang terjadi diantara variable-variable independen.
Pengukuran Inner Model

Nilai R-square pada variabel employee satisfaction adalah 0,745 yang
berarti sebanyak 74,5% variasi skor employee satisfaction dapat dijelaskan oleh
trust in management dan trust in peers, sedangkan 25,5,% sisanya dijelaskan oleh
variabel lain diluar model analisis. Nilai R-square pada variabel employee loyalty
adalah 0,723 yang berarti sebanyak 72,3% variasi skor trust dapat dijelaskan oleh
employee satisfaction, sedangkan 27,7% sisanya dijelaskan oleh variabel lain diluar
model analisis. Model analisis penelitian ini memiliki nilai predictive relevance
sebesar 0,787626 atau 78,7%, hal ini menunjukkan bahwa model analisis memiliki
predictive relevance yang baik karena nilai nya mendekati 100. Nilai godness of fit
terletak antara O sampai 1 dengan interpretasi 0,1 berarti GoF kecil ; 0,25 berarti
GoF moderat dan ; 036 berarti GoF besar. Nilai goodness of fit pada penelitian ini
adalah sebesar 0,755 yang berarti performa antara model pengukran dan model
structural memiliki nilai GoF yang besar.
Pengaruh Trust In Management Terhadap Employee Loyalty

Melihat pengujian dari hasil penelitian Hipotesis 1, dapat diketahui bahwa
trust in management memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap
employee loyalty. Dapat disimpulkan bahwa saat trust in management pada pada
perusahaan ini meningkat akan bepengaruh positif terhadap employee satisfaction
namun tidak signifikan. Hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian dari (Dai et
al., 2022) yang menyatakan bahwa trust in management berpengaruh signifikan
terhadap employee loyalty. Perbedaan hasil hipotesis tersebut dapat dikarenakan
mayoritas responden pada penelitian ini adalah karyawan generasi Y, dimana
mereka lahir antara tahun 1981 sampai dengan tahun 2000. Generasi ini merupakan
generasi dimana mementingkan lingkungan kerja yang mendukung dibandingkan
dengan uang ataupun tunjangan yang diberikan oleh perusahaan. Selain lingkungan
kerja tersebut, generasi milenial perlu untuk diberikan kesempatan yang luas
kepada mereka untuk berkembang. Sehingga meskipun mereka sudah memiliki rasa
percaya kepada manajemen di perusahaan mereka, karyawan milenial tersebut
perlu untuk diperhatikan kepuasanya dari segi kesempatan untuk berkembang
maupun lingkungan kerja yang mendukung. Selain itu, hubungan antara trust in
management kepada trust in peers yang tidak signifikan ini juga dapat dikarenakan
oleh penggunaan metode penelitian.
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Pengaruh Trust In Peers Terhadap Employee Lotalty

Pada hasil pengujian dari hasil penelitian Hipotesis 2, diketahui bahwa trust
in peers memiliki pengaruh positif yang tidak signifikan terhadap employee loyalty.
Trust in peers memang merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang
employee loyalty namun hal ini menunjukan bahwa belum tentu karyawan yang
percara pada rekan kerja akan tetap loyal kepada perusahaanya. Seperti pada
penelitian ini dapat diketahui banyak karyawan yang memiliki rasa percaya kepada
rekan kerja mereka tinggi namun tidak mempengaruhi loyalitas karyawan tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa saat trust in peers pada karyawan meningkat akan
berpengaruh positif terhadap employee loyalty namun tidak signifikan. Berbeda
dengan penelitian (Nguyen & Ha, 2023) yang menyatakan bahwa kepercayaan pada
manajemen dan kepercayaan pada rekan kerja mendorong loyalitas para karyawan
dengan signifikan. Hal ini dapat dikarenakan perbedaan dalam pengambilan data
responden.

Dilihat dari tugas yang didapat dari buruh dengan karyawan perkantoran
memanglah berbeda. Pekerjaan buruh lebih mengacu pada pekerjaan yang
menggunakan tenaga ekstra atau kerja keras. Sehingga apabila dilibatkan dengan
kepercayaan rekan kerja yang akan membantu mereka dalam perkerjaanya, maka
trust in peers pada buruh sangat berpengaruh kepada mereka, sehingga juga
berpengaruh pada loyalitas buruh itu sendiri. Sedangkan pada karyawan
perkantoran mayoritas tugas yang didapat adalah tugas yang tidak perlu pekerjaan
keras dan tugas-tugas tersebut juga dapat diselesaikan dengan sendiri. Jadi apabila
dilibatkan trust in peers pada karyawan perkantoran, hanya akan mengarahkan
kepada kepuasan para karyawan perkantoran tersebut.

Pengaruh Trust In Management Terhadap Employee Satisfaction

Berdasarkan pengujian dari hasil penelitian H3, dapat diketahui bahwa trust
in management memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap employee
satisfaction. Trust in management diharapkan dapat mempengaruhi employee
satisfaction para karyawan, dimana kepercyaan kepada manajemen mereka
mendorong para karyawan untuk merasa puas pada perkerjaanya di perusahaan
mereka. Dapat disimpulkan bahwa saat trust in management karyawan meningkat
akan berpengaruh positif terhadap employee satisfaction dengan signifikan.

Pada penelitian ini diketahui bahwa pada saat timbul suatu masalah pada
perusahaan, para karyawan sangat percaya akan manajemen mereka untuk dapat
mengatasi suatu masalah yang timbul tersebut. Hal tersebut berdapampak pada
perasaan puas para karyawan yang tinggi terhadap penyelesaian masalah yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan. Dengan demikian, selaras dengan
penelitian (Muzaqi & Maryam, 2022) dalam studinya tentang hubungan antara
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kepercayaan, kepuasan kerja dan Kkinerja karyawan, menemukan bahwa
kepercayaan pada manajer seseorang secara langsung mempengaruhi kepuasan
kerja. Dikarenakan manajer bertanggung jawab atas banyak tugas yang secara
langsung mempengaruhi karyawan, seperti evaluasi kinerja, promosi , otorisasi
kenaikan gaji, menugaskan wilayah, pelatihan, memberikan arahan. Rich juga
berpendapat bahwa karyawan akan lebih puas dengan pekerjaan mereka ketika
mereka memiliki manajer yang jujur, kompeten, dan dapat diandalkan yang dapat
dipercaya.

Pengaruh Trust In Peers Terhadap Employee Satisfaction

Pada hasil pengujian dari hasil pennelitian, dapat diketahui bahwa trust in
peers berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap employee satisfaction.
Dapat ditarki kesimpulan bahwa saat trust in peers pada karyawan meningkat maka
akan berpengaruh positif terhadap employee satisfaction secara signifikan. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian (Nguyen & Ha, 2023) menemukan bahwa
kepercayaan pada rekan kerja sangat berkorelasi dengan dukungan organisasi yang
dirasakan, dan pada gilirannya berkontribusi untuk memuaskan kebutuhan sosial-
emosional. Seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa
kepercayaan karyawan perkantoran pada rekan kerja hanya berpengaruh sampai
kepuasan karyawan. Sesuai dengan penelitian bahwa kepercayaan karyawan pada
rekan Kkerja berkontribusi pada kebutuhan sosial-emosional karyawan. Dapat
disimpulkan bahwa ketitka karyawan kepercayaannya akan rekan kerja mereka
meningkat, maka kepuasan karyawan pada perusahaan juga akan meningkat.
Employee Satisfaction Memediasi Hubungan Antara Trust In Management dan
Employee Loyalty

Melihat pengujian hipotesis trust in management terhadap employee
satisfaction diatas menunjukan hasil positif yang tidak signifikan, namun setelah
variabel employee satisfaction dilibatkan dalam hubungan tidak langsung atau
mediasi antar variabel trust in management terhadap employee satisfaction
pengaruhnya menjadi signifikan. Pada hasil uji menggunakan casual step diketahui
bahwa employee satisfaction memiliki efek mediasi yang signifikan. Sehingga
dapat disimpukan bahwa employee satisfaction mampu untuk memediasi secara
penuh (fully mediated) hubungan antara trust in management terhadap employee
satisfaction secara signifikan.

Selaras dengan penelitian (Nguyen & Ha, 2023), mereka menemukan bahwa
kepercayaan secara langsung terkait dengan kepuasan kerja, dan secara tidak
langsung terkait dengan komitmen organisasi dan niat untuk berpindah.
Dikarenakan nilai trust in management pada karyawan tinggi, mengakibatkan
employee satisfaction para karyawan juga tinggi. Sehingga para karyawan yang
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puas terhadap tugas dan tanggung jawab sebagai manajemen pada manajemen
perusahaan membuat meningkatnya employee loyalty yang ada pada karyawan.
Employee Satisfaction Memediasi Hubungan Antara Trust in Peers Dan
Employee Loyalty

Melihat pengujian hipotesis trust in peers terhadap employee satisfaction
pada penelitian ini menjelaskan bahwa hasil yang positif yang tetapi tidak
signifikan. Namun setelah variabel employee satisfaction dilibatkan dalam
hubungan tidak langsung atau mediasi antar variabel trust in peers terhadap
employee satisfaction, pengaruhnya menjadi signifikan. Pada hasil uji
menggunakan casual step diketahui bahwa employee satisfaction memiliki efek
mediasi yang signifikan. Sehingga dapat disimpukan bahwa employee satisfaction
mampu untuk memediasi secara penuh (fully mediated) hubungan antara trust in
management terhada employee satisfaction secara signifikan.

Selaras dengan penelitian (Agustin et al., 2022; Yantu et al., 2023; Muzagi & Maryam,
2022) menemukan bahwa kepercayaan terjadap rekan kerja secara tidak langsung
mempengaruhi komitmen terhadap organisasi melalui kepuasan kerja karyawan.
(Mooradian et al., 2006) juga menemukan bahwa kepercayaan pada rekan kerja
sangat mempengaruhi kepuasan karyawan dan pada akhirnya loyalitas karyawan.
Dikarenakan nilai trust in peers pada karyawan tinggi, mengakibatkan employee
satisfaction para karyawan juga tinggi. Sehingga para karyawan yang puas secara
sosial-emosional terhadap rekan kerjanya, membuat meningkatnya employee
loyalty yang ada pada karyawan.
Pengaruh Employee Satisfaction Terhadap Employee Loyalty

Dilihat dari hasil pengujian hipotesis bahwa employee satisfaction memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap employee loyalty. Melihat hasil dari
pengujian dapat disimbulkan bahwa empoyee satisfaction berpengaruh positif
terhadap employee loyalty secaa signifikan. Penelitian ini sejalan dengan (Agustin
etal., 2022; Yantu et al., 2023) yang berpendapat bahwa kepuasan karyawan adalah
penentu kuat komitmen dan loyalitas organisasi. Pengaruh positif yang signifikan
diatas didukung dengan penentuan jenis loyalitas yang dapat berpengaruh dengan
employee satisfaction yaitu loyalitas dengan jenis komitmen afektifBerbeda dengan
penelitian yang dilakukan (Alam et al., 2022) dimana kepuasan tidak berpengaruh
pada tingkat turnover para karyawan (loyalitas karyawan).
SIMPULAN

Employee satisfaction diharapkan untuk sangat diperhatikan lebih lanjut,
karena hanya dengan employee satisfaction, trust in management dan trust in peers
dapat mempengaruhi atau meningkatkan employee loyalty. Terutama pada
peningkatan karir yang dibutuhkan oleh para karyawan, mennurut hasil penelitian,
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pada indikator employee satisfaction peningkatan karir pada karayawan memiliki
nilai terendah dari nilai indikator lainya. Meskipun trust in management dan trust
in peers berpengaruh terhadap loyalitas karyawan, hal tersebut tidak berpengaruh
secara signifikan. Employee loyalty akan meningkat dengan signifikan apabila
employee satisfaction diperhatikan. Untuk meningkatkan employee loyaty dengan
trust in management dan trust in peers, employee loyalty sangat perlu untuk
diutamakan.
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